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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan bahasa Indonesia dalam 
sektor ekonomi, khususnya di sektor pariwisata di Provinsi Gorontalo dengan studi kasus di 
objek wisata Hiu Paus Botubarani. Penggunaan bahasa Indonesia terbukti memainkan peran 
penting dalam komunikasi antara wisatawan lokal, mancanegara, pemandu wisata, dan 
masyarakat lokal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa bahasa Indonesia memfasilitasi 
interaksi yang lebih efektif, meningkatkan kenyamanan wisatawan, dan mendukung 
pertumbuhan ekonomi lokal, terutama sektor UMKM yang bergantung pada pariwisata. Selain 
itu, bahasa Indonesia berperan dalam memperkuat identitas budaya lokal dan meningkatkan 
daya tarik destinasi wisata. Penelitian ini juga menemukan perlunya pelatihan bahasa Indonesia 
bagi pemandu wisata dan masyarakat setempat untuk meningkatkan kualitas komunikasi dan 
daya saing sektor pariwisata. 
Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Sektor Ekonomi, Pariwisata, Gorontalo, Hiu Paus Botubarani, 
UMKM, Identitas Budaya. 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the impact of the use of the Indonesian language on the economic sector, 
particularly in the tourism sector in Gorontalo Province, with a case study of the Hiu Paus 
Botubarani tourist attraction. The use of Indonesian has been found to play a crucial role in 
communication between local tourists, international visitors, tour guides, and the local community. 
The findings suggest that Indonesian facilitates more effective interactions, enhances tourist 
comfort, and supports the growth of the local economy, especially small businesses reliant on 
tourism. Additionally, the Indonesian language helps strengthen local cultural identity and 
enhances the appeal of the tourist destination. This research also highlights the need for Indonesian 
language training for tour guides and local communities to improve communication quality and 
the competitiveness of the tourism sector. 
Keywords: : Indonesian Language, Economic Sector, Tourism, Gorontalo, Hiu Paus Botubarani, 
Small Businesses, Cultural Identity. 
 

PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, terutama dalam menghubungkan berbagai sektor 
kehidupan, termasuk sektor ekonomi. Penggunaan bahasa yang efektif dapat 
memengaruhi interaksi sosial, pengembangan bisnis, dan pemahaman terhadap 
informasi dalam suatu daerah. Di Provinsi Gorontalo, khususnya dalam sektor ekonomi 
pariwisata, bahasa Indonesia menjadi alat utama untuk memperkenalkan potensi 
wisata dan menarik wisatawan domestik maupun internasional. Salah satu contoh 
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fenomenal adalah wisata Hiu Paus di Botubarani, Gorontalo, yang semakin dikenal luas 
oleh masyarakat lokal maupun mancanegara. 

Wisata Hiu Paus Botubarani menjadi salah satu daya tarik utama pariwisata di 
Gorontalo yang mengundang perhatian berbagai kalangan wisatawan. Sebagai objek 
wisata yang unik dan menarik, keberadaannya tidak hanya membawa dampak positif 
bagi sektor pariwisata, tetapi juga memberi kontribusi signifikan terhadap 
perekonomian masyarakat setempat. Oleh karena itu, penggunaan bahasa Indonesia 
dalam berbagai bentuk komunikasi, baik dalam promosi wisata maupun interaksi 
antara pengelola dengan wisatawan, menjadi sangat penting dalam mendukung 
pengembangan ekonomi di daerah tersebut. 

Pentingnya bahasa Indonesia dalam sektor ekonomi tidak dapat dipandang 
sebelah mata, terutama dalam konteks pariwisata. Dalam dunia pariwisata, bahasa 
Indonesia digunakan sebagai alat komunikasi utama dalam berbagai platform promosi, 
seperti media sosial, situs web, brosur, dan informasi yang disampaikan langsung 
kepada wisatawan. Dalam hal ini, penggunaan bahasa Indonesia yang tepat dan efektif 
dapat meningkatkan daya tarik wisata dan membantu wisatawan memahami lebih baik 
tentang tempat yang mereka kunjungi. Ini tentu saja akan berimbas pada peningkatan 
kunjungan wisatawan dan pada akhirnya meningkatkan perekonomian daerah 
tersebut. 

Selain itu, bahasa Indonesia juga berperan penting dalam membangun citra 
positif dan identitas daerah. Dalam hal ini, keunikan wisata Hiu Paus Botubarani yang 
memadukan antara kekayaan alam dan budaya lokal Gorontalo dapat diperkenalkan 
dengan lebih luas melalui penggunaan bahasa Indonesia yang tepat. Hal ini tidak hanya 
memperkenalkan keindahan alam, tetapi juga memperkenalkan budaya dan kearifan 
lokal yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Dalam konteks ini, bahasa 
Indonesia menjadi alat yang menghubungkan antara nilai-nilai budaya dan keindahan 
alam yang ada di Gorontalo. 

Dalam upaya memaksimalkan dampak positif penggunaan bahasa Indonesia, 
tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial memainkan peran yang sangat besar. Saat 
ini, platform-platform digital seperti Instagram, Facebook, dan TikTok menjadi sarana 
utama bagi pengelola wisata dan masyarakat setempat untuk mempromosikan wisata 
Hiu Paus. Dalam konteks ini, penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dan menarik 
dapat menjadi kunci untuk menciptakan kesan yang mendalam di hati para wisatawan. 
Informasi yang disampaikan melalui bahasa Indonesia yang komunikatif dan 
mengundang minat dapat mendorong lebih banyak wisatawan untuk mengunjungi 
Botubarani. 

Tidak hanya dalam promosi, tetapi penggunaan bahasa Indonesia juga penting 
dalam interaksi sehari-hari antara masyarakat lokal dan wisatawan. Ketika wisatawan 
datang untuk berkunjung, mereka akan berinteraksi dengan pemandu wisata, 
masyarakat setempat, dan para pelaku usaha lainnya. Bahasa Indonesia berperan 
sebagai jembatan komunikasi yang memungkinkan mereka untuk saling memahami, 
berbagi informasi, dan menciptakan pengalaman yang menyenangkan. Hal ini akan 
meningkatkan kepuasan wisatawan dan berdampak positif pada pengembangan sektor 
ekonomi di Gorontalo, terutama di bidang pariwisata. 

Selain itu, penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar juga mempengaruhi 
kualitas layanan yang diberikan kepada wisatawan. Pemandu wisata yang dapat 
berkomunikasi dengan baik menggunakan bahasa Indonesia akan dapat 
menyampaikan informasi dengan jelas dan menarik, serta menjawab pertanyaan 
wisatawan dengan lebih profesional. Ini tidak hanya meningkatkan pengalaman 
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wisatawan, tetapi juga memperkuat reputasi pariwisata di Gorontalo sebagai destinasi 
yang ramah dan terorganisir dengan baik. 
Secara keseluruhan, pengaruh penggunaan bahasa Indonesia dalam sektor ekonomi 
pariwisata di Gorontalo, khususnya pada wisata Hiu Paus Botubarani, sangat signifikan. 
Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 
sarana untuk mempromosikan dan memperkenalkan potensi wisata kepada dunia luar. 
Dengan penggunaan bahasa yang tepat, diharapkan sektor pariwisata di Gorontalo 
dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat 
setempat. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 
yang bertujuan untuk mendalami pengaruh penggunaan bahasa Indonesia dalam 
sektor ekonomi, khususnya dalam konteks pariwisata di Provinsi Gorontalo. Metode ini 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 
mengenai fenomena yang terjadi di lapangan. Penelitian ini menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas komunikasi yang terjadi di sekitar 
destinasi wisata Hiu Paus Botubarani, termasuk interaksi antara wisatawan dan 
masyarakat lokal serta penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks promosi wisata 
dan pelayanan. 

Selain observasi, wawancara mendalam juga dilakukan kepada berbagai pihak 
terkait, seperti pengelola wisata, pemandu wisata, wisatawan, dan masyarakat 
setempat, untuk menggali persepsi mereka mengenai peran bahasa Indonesia dalam 
meningkatkan daya tarik wisata dan dampaknya terhadap perekonomian lokal. Data 
wawancara ini memberikan wawasan tentang bagaimana bahasa Indonesia digunakan 
dalam komunikasi sehari-hari dan promosi pariwisata. Terakhir, teknik dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data tertulis, seperti brosur wisata, materi promosi, 
dan konten media sosial yang menggunakan bahasa Indonesia. Melalui ketiga metode 
tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 
pengaruh penggunaan bahasa Indonesia dalam sektor ekonomi pariwisata di 
Gorontalo, khususnya pada objek wisata Hiu Paus Botubarani. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Komunikasi Wisatawan dan Masyarakat 

Lokal 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional memiliki peran penting dalam 

komunikasi di berbagai sektor, termasuk sektor pariwisata. Di Provinsi Gorontalo, 
khususnya di objek wisata Hiu Paus Botubarani, penggunaan bahasa Indonesia menjadi 
jembatan komunikasi antara wisatawan dan masyarakat lokal. Dalam kegiatan 
pariwisata, wisatawan yang datang, baik lokal maupun mancanegara, membutuhkan 
sarana komunikasi yang efektif dengan pemandu wisata, pengelola, dan masyarakat 
sekitar. Salah satu wisatawan yang pernah berkunjung mengatakan, "Kami yang 
wisatawan lokal pasti paham dan mengerti apa yang kami komunikasikan, tetapi ada 
juga wisatawan asing yang tidak paham Bahasa Indonesia, mereka menggunakan Bahasa 
Inggris." 

Bahasa Indonesia, meskipun menjadi bahasa pengantar utama, tetap harus 
disesuaikan dengan kebutuhan komunikasi wisatawan asing. Pada objek wisata Hiu 
Paus Botubarani, komunikasi dengan wisatawan asing sering kali dilakukan 
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menggunakan bahasa Inggris, meskipun Bahasa Indonesia tetap dominan di kalangan 
wisatawan lokal. Berdasarkan wawancara dengan salah seorang wisatawan, "Panduan 
wisata dan masyarakat lokal di sini menggunakan Bahasa Indonesia yang baik, sehingga 
mudah dipahami." Ini menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan bahasa antara 
wisatawan lokal dan mancanegara, penggunaan bahasa Indonesia tetap memadai untuk 
menyampaikan informasi kepada mayoritas pengunjung. 

Namun, ada juga tantangan komunikasi terkait wisatawan asing yang mungkin 
tidak mengerti Bahasa Indonesia. Salah seorang pemandu wisata mengungkapkan, 
"Kendalanya yaitu jika ada wisatawan asing, mereka banyak yang tidak mengerti Bahasa 
Indonesia." Dalam hal ini, meskipun bahasa Indonesia sudah cukup memadai, adanya 
wisatawan asing menjadi faktor yang membutuhkan adaptasi dalam komunikasi, baik 
dari masyarakat lokal maupun pemandu wisata. 
B. Pengaruh Penggunaan Bahasa Indonesia pada Pengelola Wisata dan Sektor 

UMKM 
Penggunaan bahasa Indonesia juga sangat mempengaruhi hubungan antara 

pengelola wisata dan sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di sekitar objek 
wisata Hiu Paus Botubarani. Bahasa Indonesia digunakan dalam berbagai transaksi jual 
beli dan interaksi sosial antara pedagang dengan wisatawan, baik lokal maupun asing. 
Pengelola wisata menjelaskan bahwa "Kami berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia, 
jadi para UMKM di pariwisata ini bisa berkomunikasi dengan sangat baik dengan para 
wisatawan yang membeli makanan, minuman maupun aksesoris." 

Kenyamanan dalam bertransaksi sangat bergantung pada kemampuan 
berkomunikasi dengan jelas, dan bahasa Indonesia menjadi kunci untuk memperlancar 
transaksi tersebut. Salah seorang pengelola wisata menyatakan, "Penggunaan bahasa 
Indonesia memengaruhi tingkat kunjungan wisatawan, karena wisatawan lokal sangat 
ramai mengunjungi tempat ini." Dengan menggunakan bahasa Indonesia, pengelola 
wisata dan masyarakat setempat dapat memastikan kenyamanan bagi pengunjung lokal, 
yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan kunjungan dan pendapatan. 

Seiring dengan berkembangnya sektor pariwisata, penggunaan bahasa Indonesia 
juga terbukti efektif dalam mempromosikan wisata di media sosial, brosur, atau situs 
web. Pengelola tempat wisata Hiu Paus Botubarani mengatakan, "Penggunaan Bahasa 
Indonesia dalam promosi wisata sangat efektif." Ini menunjukkan bahwa bahasa 
Indonesia bukan hanya sebagai sarana komunikasi di lapangan, tetapi juga menjadi alat 
penting dalam memasarkan destinasi wisata kepada masyarakat luas. 
C. Tantangan dalam Penggunaan Bahasa Indonesia di Sektor Pariwisata 

Meskipun bahasa Indonesia digunakan secara luas dalam sektor pariwisata, 
tantangan tetap ada, terutama dalam menghadapi wisatawan asing yang kurang 
memahami bahasa tersebut. Salah seorang pemandu wisata menjelaskan bahwa 
"Tantangan terbesar adalah ketika wisatawan asing tidak mengerti Bahasa Indonesia. 
Kami harus menggunakan bahasa Inggris atau bahasa lain yang mereka pahami." Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia masih terbatas bagi wisatawan yang 
tidak menguasai bahasa tersebut. 

Pentingnya pelatihan bahasa Indonesia bagi pemandu wisata dan masyarakat lokal 
menjadi sorotan dalam meningkatkan kualitas layanan. Seorang pekerja sektor 
pariwisata menambahkan, "Perlu ada pelatihan Bahasa Indonesia bagi pemandu wisata 
atau masyarakat lokal untuk meningkatkan daya saing sektor pariwisata." Dengan 
peningkatan kemampuan berbahasa Indonesia, pemandu wisata dapat memberikan 
informasi yang lebih lengkap dan akurat kepada wisatawan, baik lokal maupun asing. 
Pelatihan bahasa Indonesia dapat membantu mengatasi hambatan komunikasi dan 
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meningkatkan pengalaman wisatawan. 
Di sisi lain, pengelola wisata juga menyadari bahwa penggunaan bahasa Indonesia 

sangat penting untuk memperkuat identitas budaya. Salah seorang pengelola tempat 
wisata menyatakan, "Penggunaan bahasa Indonesia sangat penting untuk memperkuat 
identitas budaya di tempat wisata ini." Ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk 
memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal kepada wisatawan. 
D. Dampak Penggunaan Bahasa Indonesia terhadap Ekonomi Lokal dan UMKM 

Penggunaan bahasa Indonesia di sektor pariwisata Botubarani Gorontalo juga 
memberikan dampak yang signifikan terhadap ekonomi lokal. Dengan meningkatnya 
jumlah wisatawan yang datang, terutama wisatawan lokal yang fasih berbahasa 
Indonesia, perekonomian masyarakat sekitar mengalami peningkatan. Seperti yang 
disampaikan oleh seorang pengelola tempat wisata, "Dengan menggunakan Bahasa 
Indonesia, para pedagang di sekitar merasa terbantu dalam bertransaksi jual beli dan 
juga dengan pengunjung yang ramai pasti pendapatan masyarakat lokal juga akan 
meningkat." 

Bahasa Indonesia memfasilitasi interaksi yang lebih mudah antara pedagang, 
pengelola wisata, dan wisatawan. Hal ini membuat proses transaksi lebih lancar dan 
efisien, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan bagi sektor UMKM di sekitar 
wisata Hiu Paus. Sebagai contoh, pedagang yang menjual makanan dan oleh-oleh dapat 
berkomunikasi lebih efektif dengan wisatawan, sehingga mereka dapat menawarkan 
produk mereka dengan lebih baik. 

Selain itu, penggunaan bahasa Indonesia dalam media promosi pariwisata, seperti 
brosur dan situs web, juga berperan penting dalam menarik lebih banyak wisatawan. 
Dalam hal ini, bahasa Indonesia membantu memperkenalkan objek wisata kepada 
audiens yang lebih luas, tidak hanya wisatawan lokal tetapi juga wisatawan 
mancanegara yang memahami bahasa Indonesia melalui media informasi. Seiring 
dengan itu, pengelola tempat wisata mengatakan, "Penggunaan Bahasa Indonesia dalam 
promosi wisata sangat efektif." Ini menunjukkan bahwa promosi menggunakan bahasa 
Indonesia dapat mencapai lebih banyak orang, meningkatkan kesadaran tentang objek 
wisata, dan pada gilirannya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi lokal. 

Dari hasil wawancara dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan bahasa Indonesia di sektor pariwisata, khususnya di wisata Hiu Paus 
Botubarani, memiliki pengaruh besar terhadap kenyamanan wisatawan, keberhasilan 
komunikasi, serta peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat lokal. Dengan 
memperkuat penggunaan bahasa Indonesia dalam sektor pariwisata dan sektor UMKM, 
Gorontalo dapat meningkatkan daya tarik wisatawan dan memperkuat posisi ekonomi 
daerah. 
 
KESIMPULAN 

Penggunaan bahasa Indonesia dalam sektor pariwisata di Provinsi Gorontalo, 
khususnya di objek wisata Hiu Paus Botubarani, memiliki dampak yang signifikan 
terhadap komunikasi antara wisatawan dan masyarakat lokal. Bahasa Indonesia tidak 
hanya memfasilitasi interaksi yang lancar antara wisatawan lokal dan mancanegara, 
tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal serta meningkatkan pendapatan 
ekonomi masyarakat sekitar. Pemandu wisata dan masyarakat lokal dapat 
berkomunikasi dengan baik dengan wisatawan, yang pada gilirannya memperbaiki 
kualitas layanan dan mempengaruhi pertumbuhan sektor UMKM di sekitar objek 
wisata. 
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Demi meningkatkan kualitas sektor pariwisata di Gorontalo, disarankan agar 
pelatihan bahasa Indonesia diberikan kepada pemandu wisata dan masyarakat lokal, 
terutama dalam menghadapi wisatawan asing. Pelatihan ini dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi, memperkaya pengalaman wisatawan, dan mendukung daya 
saing sektor pariwisata. Selain itu, promosi objek wisata Hiu Paus Botubarani melalui 
media sosial dan platform digital dalam bahasa Indonesia sebaiknya diperkuat untuk 
menjangkau lebih banyak wisatawan, baik lokal maupun internasional, sehingga dapat 
meningkatkan kunjungan dan pendapatan ekonomi masyarakat lokal. 
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